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2.1Landasan Teori
2.1.1. Definisi Financial Technology (FinTech)
Berdasarkan Pribadiono, Hukum, Esa, & Barat (20Fhancial
Technology (FinTech) merupakan perpaduan antara teknologi fitam
keuangan atau dapat juga diartikan inovasi pad#oisdikansial dengan

sentuhan teknologi moderen.

BerdasarkarDorfleitner, Hornuf, Schmitt, & Weber (201 7inTech
merupakan industri yang bergerak dengan sangat depadinamis dimana
terdapat banyak model bisnis yang berbeda.

Berdasarkan Hsueh (2017gknologi Keuangan juga disebut sebagai
FinTech, merupakan model layanan keuangan baru yhkembangkan

melalui inovasi teknologi informasi.

Maka menurut penulisiinancial Technology adalah layanan yang
menggabungkan teknologi dan keuangan dimana layamamenyediakan

inovasi pada bisnis.

2.1.2. Tipe-tipe Financial Technology (Fintech)
Menurut Hsueh (2017), Terdapat tiga tigencial technology yaitu :

1. Sistem pembayaran melalui pihak ketighi(d-party payment systems)
Contoh - contoh sistem pembayaran melalui pihakg&eyaitu cross-
border EC, online-to-offline (020), sistem pembayaramobile, dan
platform pembayaran yang menyediakan jasa sepemibpyaran bank
dan transfer.

2. Peer-to-Peer (P2P) Lending
Peer-to-Peer Lending merupakan platform yang mempertemukan
pemberi pinjaman dan peminjamelalui internet.Peer-to-Peer Lending
menyediakan mekanisme kredit dan manajemen risiko. Platforin in
membantu pemberi pinjaman dan peminjam memenuhiutidbln

masing-masing dan menghasilkan penggunaan uangssaen.



2.1.3.

3. Crowdfunding

Crowdfunding merupakan tipe FinTech di mana sebuah konsep atau
produk seperti desaiprogram, konten, dan karya kreatif dipublikasikan
secara umum dan bagi masyarakat yang tertarik migin mendukung
konsep atau produk tersebut dapat memberikan dakusecara finansial.
Crowdfunding dapat digunakan untuk mengurangi kebutuhan fiahnsi

kewirausahaan, dan memprediksi permintaan pasar.

Kelebihan dan KekuranganFinancial Technology (FinTech)
Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2016), kelebihari #intech

adalah :

1.

2.1.4.

Melayani masyarakat Indonesia yang belum dapayatiiaoleh industri
keuangan tradisional dikarenakan ketatnya peraty@arbankan dan
adanya keterbatasan industri perbankan tradisiat@ém melayani
masyarakat di daerah tertentu.
Menjadi alternatif pendanaan selain jasa industtiahngan tradisional
dimana masyarakat memerlukan alternatif pembiaygang lebih
demokratis dan transparan.

Sedangkan kekurangan dari Fintech adalah :
Fintech merupakan pihak yang tidak memiliki lisemsiuk memindahkan
dana dan kurang mapan dalam menjalankan usahangardenodal yang
besar, jika dibandingkan dengan bank.
Ada sebagaian perusahaan Fintech belum memilikiokafisik, dan
kurangnya pengalaman dalam menjalankan prosedikaittesistem

keamanan dan itegritas produknya.

Tantangan Financial Technology (FinTech)
Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2016), Adapunat@stn pada

Fintech adalah :

1.

Peraturan dalam Mendukung Pengembangan FinTech.
Adopsi peraturan terkait tanda tangdigi¢al signature) dan penggunaan
dokumen secara digital sehingga dapat mengoptimagiaensi yang

dimiliki oleh industri FinTech.



2.

2.1.5.

Koordinasi antar Lembaga dan Kementerian Terkait tukin
mengoptimalkan potensi FinTech dengan lingkungasni®i pusiness
environment) yang kompleks, maka perlu juga dukungan dari dogab

kementerian dan lembaga terkait.

ResikoFinancial Technology (FinTech)
Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2016), Resiko ydaami oleh

pengguna FinTech. Sehingga diperlukan adanya giratéuk melindungi

konsumen dan kepentingan nasional.

a.

Strategi untuk melindungi konsumen adalah seHdagyakut :
Perlindungan dana pengguna
Potensi kehilangan maupun penurunan kemampuansfalabaik yang
diakibatkan oleh penyalahgunaan, penipuan, madpoe majeur dari
kegiatan FinTech.
Pelindungan data pengguna
Isu privasi pengguna FinTech yang rawan terhadaggbehgunaan data
baik yang disengaja maupun tidak sengaja (seramagker ataumalware)

Strategi untuk melindungi kepentingan nasional ladasebagai

berikut :

a.

2.1.6.

Anti Pencucian Uang dan Pencegahan PendanaansieeofAPU-PPT)
Kemudahan dan kecepatan yang ditawarkan oleh Amiemimbulkan
potensi penyalahgunaan untuk kegiatan pencuciang uaraupun
pendanaan terorisme.

Stabilitas Sistem Keuangan

Perlu manajemen risiko yang memadai agar tidak dmepak negatif

terhadap stabilitas sistem keuangan.

Definisi Financial Technology (FinTech) Peer-to-Peer Lending
Menurut Ge, Feng, Gu, & Zhang, (201 Beger-to-Peer Lending

merupakan sebuah proses menjalankan peminjaman aateya dua

individual yang tidak bersangkutan secara langsuetalui platform online,



tanpa campur tangan dari para perantara keuangan tyadisional seperti
bank.

Menurut Dorfleitner et al., (2016Reer-to-Peer Lending merupakan
sebuah inovasi utama yang berhubungan dengan bjgenbgnkan. Dalam
beberapa tahun terakhir, jumlah platform yang memkan layanan tersebut

dan jumlah transaksi terus meningkat.

Menurut Hsueh, (2017)Peer-to-Peer Lending merupakan model
bisnis berbasis Internet yang memenuhi kebutuhgjampan antar perantara
keuangan. Platform ini ditujukan untuk perusahaagnengah dan kecil
dimana menurut mereka persyaratan pinjaman banlgkimurerlalu tinggi.
Peer-to-Peer Lending memiliki biaya lebih rendah dan efisiensi yang lebi

tinggi daripada pinjaman berbasis bank tradisional.

Maka menurut penulisPeer-to-Peer Lending merupakan model
bisnis yang mempertemukan antara pemberi pinjaraarpéminjam melalui
sebuah platform dimana model ini lebih menguntungitédnanding platform

keuangan tradisional.

2.1.7. Tipe — tipe Peer-to-Peer Lending
Menurut Financialku.com, Terdapat empat jéPasr-to-Peer Lending, yaitu :
1. Pembiayaan berbentuk utang
Contohnya UangTeman.com, TemanUsaha.com, Mekar.id,
BosTunai.com, Terhubung.com, Tanihub.com, Pinjarndgc
Taralite.com, Eragano.com, DrRupiah.com.
2. Pembiayaan berbasis patungan atau pembiayaan (oasatifunding)
Contohnya Wujudkan.com, Kitabisa.com, Ayopedulnodan
GandengTangan.org. WeCare.id, Indves.com, Gandewggheorg,
LimaKilo.id, iGrow.asia, lwak.me, KapitalBoost.com.
3. Pembiayaan berbadfger-to-Peer Lending (P2P)
Contohnya Koinworks.com, Amartha.com, DanaDidika¢co
Crowdo.com, Investree.com.
4. Cicilan Tanpa Kartu Kredit

Contohnya Kredivo.com, ShootYourDream.com, Cioilgt.



2.1.8. Perkembangan FinTechPeer-to-Peer Lending di Indonesia
Setiaji, Triana dan Harimurti (2016), perkembang®&eer-to-Peer

Lending di Indonesia, yaitu:

1. Modalku
Modalku adalah salah satu perusahaan penyregiato-Peer Lending
di Indonesia yang sudah berhasil menyalurkan piafarsebesar Rp.13,5
milyar dengan tingkat 0%. Modalku menawarkagturn 12-18% bagi
pemberi pinjaman dengan jangka waktu yang fleksyaaiu 3 sampai 12
bulan. Pinjaman yang diberikan dari Rp 1 juta dengénimal deposit Rp 10
juta. Adapun pinjaman modal kerja yang diajukan analari Rp 50 juta
hingga Rp 1 miliar dengan tenor 3, 6, atau 12 buBwku bunga yang
ditawarkan berkisar antara 14-20%.
2. Investree
Investree telah mampu menyalurkan sebanyak Rpri@yar dalam
bentuk pinjaman dengan total mencapai 78 pinjan®emat ini terdapat
Rp.13,1 milyar pinjaman yang lunas terbayarkan dertgtal terdiri dari 45
pinjaman. Investree menawarkan kepada pemberi titagiiat pengembalian
rata-rata sebesar 17.9% hingga 20%. Dengan ting%at Sementara itu,
peminjam dapat meminjam dana dengan tingkat minin2 per bulan atas
nilai pinjaman. Hal yang unik pad2eer-to-Peer Lending Investree adalah
terdapat analisiscore kredit.
3. Amartha
Amartha adalah sebuah perusahaan teknologi filangsng
menghubungkan investor dengan usaha mikro dan &e&ildonesia. Sejak
2010, Amartha berhasil menyediakan modal usaha B3d00 UMKM
dengannon performing loan (NPL) 0%. Secara nominal, mereka telah
mampu menyalurkan hingga Rp.30 milyar dalam bepinjaman. Pemberi
dana dapat memulai investasi dengan modal keciaindari Rp 3.000.000
dan jangka waktu 1 tahun. Mereka menawarkan bagjl )ang kompetitif
hingga 20%.



2.1.9. Manfaat Financial Technology (FinTech)

Menurut Bank Indonesia, Perkembangan Fintech yangat pesat di
Indonesia dapat membawa banyak manfaat, manfas¢bigr dapat bagi
peminjam, investor maupun perbankan di Indonesia :

- Bagi peminjam, manfaat yang dapat dirasakan semperidorong inklusi
keuangan, memberikan alternatif pinjaman bagi delysing belum layak
kredit, prosesnya mudah dan cepat, dan persaingag ditimbulkan
mendorong penurunan suku bunga pinjaman.

- Bagi investor FinTech, manfaat yang dapat dirasadeperti alternatif
investasi dengameturn yang lebih tinggi dengan risiko default yang
tersebar di banyak investor dengan nominal masingasing cukup
rendah dan investor dapat memilih peminjam yangardid sesuai
preferensinya.

- Bagi perbankan, kerjasama dengan FinTech dapat ureemy biaya
seperti penggunaan non-traditior@alkdit scoring untuk filtering awal
aplikasi kredit, menambah Dana Pihak Ketiga (DR#gnambalthannel

penyaluran kredit dan merupakan alternatif invétagi perbankan.

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2016), manfadtd€in di
Indonesia, yaitu:
1. Mendorong distribusi pembiayaan Nasional masihroeherata di
17.000 pulau
Mendorong kemampuan ekspor UMKM yang saat ini messildlah
Meningkatkan Inklusi keuangan nasional

Mendorong pemerataan tingkat kesejahteraan penduduk

o & 0D

Membantu pemenuhan kebutuhan pembiayaan dalami yager

masih sangat besar.



2.1.10. Penelitian terdahulu
Tabel 2. 1 Penelitian terdahulu

Variabel yang diteliti
Vi V2 V3 V4 V5 V6
Hsieh (2016) N \
Salehzadeh & Pool (2017) \
Brown & Jayakody (2008)

Z
o

Peneliti

<2

Pearson, Tadisina, & Griffin (2012)
Hu, Kandampully, & Devi (2012)
Jayanti & Ariyanti (2017)

<L 2 2 2

Yang, Yu, Zo, & Choi (2016)

Ginting & Marlina (2017) N oA A
Aaker & Jacobson (2001) \

Liu, Johnson, Perin, Scott, & Li (2012)+

Lestari & Asyik (2015) \

© 00O N O o M W N PP
2. 2 2 2

I e
N O

Budiartha & | Ketut (2016) NoA
13 Agus Tina (2017) NN A A

2] 2 22222 2 2 2 2

Keterangan :

V1 : Kepercayaan terhadap Merénd Trust)

V2 : Kualitas LayananService Quality)

V3 : Kualitas Informasilfformation Quality)

V4 : Kualitas SistemSystem Quality)

V5 : Persepsi Nilaiferceived Value)

V6 : Keinginan untuk Menggunakamtention to Use)

2.1.11.1 Pengaruh Kepercayaan terhadap Merk terhadap Persepilai
Menurut penelitian Hsieh (2016) menemukan bahwaaktichdanya

hubungan yang signifikan antara kepercayaan mehnladep persepsi nilai. Akan



tetapi, pada penelitian Salehzadeh & Pool (201@keh & Jacobson (2001), dan
Liu et al (2012) menemukan adanya pengaruh yamgfi&ign antarabrand trust

terhadapperceived value.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan dmpak antara
kepercayaan terhadap merk terhadap keinginan umkggunakan yang di

intervening persepsi nilai, dan hubungan ini perlu diangkbtgai hipotesis.

Hi: : Pengaruh antara Kepercayaan terhadap Merk tph&ginginan untuk

Menggunakan dengan igitervening oleh Persepsi Nilai.

2.1.11.2 Pengaruh Kualitas Layanan terhadap Persepsi Nilai

Menurut beberapa penelitian terdahulu Pearson, sredi & Griffin
(2012), Hu, Kandampully, & Devi (2012), Jayanti &riyanti (2017), dan
Ginting & Marlina (2017) menunjukkan bahwa adartyabungan kualitas
layanan gervice quality) terhadap persepsi nilai. Akan tetepi pada peaslit
Brown & Jayakody (2008) menemukan bahwa tidak aalamybungan yang
signifikan antara kualitas layanan terhadap persejas.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan derpak antara
kualitas layanan terhadap keinginan untuk mengcgamajang diintervening

persepsi nilai, dan hubungan ini perlu diangkaagabhipotesis.

H2 : Pengaruh antara Kualitas Layanan terhadap Keamguntuk Menggunakan

dengan dintervening oleh Persepsi Nilai.

2.1.11.3 Pengaruh Kualitas Informasi terhadap Persepsi

Menurut penelitian Pearson, Tadisina, & Griffin {20 menunjukkan
bahwa adanya hubungan kualitas informasifo{mation quality) terhadap
persepsi nilai gerceived value). Berbeda dengan penelitian Ginting & Matrlina
(2017) dan penelitian Budiartha & | Ketut (2016)ngamenemukan bahwa
adanya hubungan signifikan antanformation quality terhadapntention to use.
Akan tetapi pada penelitian Brown & Jayakody (2008gnemukan hasil

penelitiannya menemukan bahwa tidak adanya hubuygag signifikan antara



kualitas informasi terhadap persepsi nilai, tetamlitas informasi mempunyai
hubungan yang signifikan terhadiapention to use.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan darpak antara
kualitas informasi terhadap keinginan untuk mengdfan yang dintervening

persepsi nilai, dan hubungan ini perlu diangkaagabhipotesis.

Hs : Pengaruh antara Kualitas Sistem terhadap Keamgimtuk Menggunakan

dengan dintervening oleh Persepsi Nilai.

2.1.11.4 Pengaruh Kualitas Sistem terhadap Persepsi Nilai

Menurut penelitian Lestari & Asyik, (2015) menunfak bahwa tidak
adanya hubungan kualitas sistesgsiem quality) terhadap persepsi nilai. Akan
tetapi pada penelitian Ginting & Marlina (2017) daenelitian Budiartha & |
Ketut (2016) yang menemukan adanya hubungan dignifiantara kualitas
sistem mempunyai hubungan yang signifikan terhataption to use.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan darpak antara
kualitas sistem terhadap keinginan untuk menggunafang di intervening

persepsi nilai, dan hubungan ini perlu diangkaagabhipotesis.

Hs4 : Pengaruh antara Kualitas Informasi terhadap ¢fean untuk Menggunakan

dengan dintervening oleh Persepsi Nilai.

2.1.11.5 Pengaruh Persepsi Nilai terhadap Keinginan untuk
Menggunakan

Berdasarkan pada penelitian Hu, Kandampully, & D@012), Hsieh
(2016), Yang, Yu, Zo, & Choi (2016), Budiartha &ktut (2016), Jayanti &
Ariyanti (2017), Ginting & Marlina (2017) dan Salsdeh & Pool (2017).
menunjukkan bahwa adanya hubungan signifikan apensepsi nila{perceived
value) terhadap keinginan untuk menggunakiatention to use).

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubunganaaptasepsi nilai
terhadap keinginan untuk menggunakan, mengingatngerya hubungan kedua
faktor tersebut dalam penelitian - penelitian setmglya dan hubungan ini perlu

diangkat sebagai hipotesis.



Hs : Pengaruh antara Persepsi Nilai terhadap Keingiméuk Menggunakan.
2.2Kerangka Berpikir
2.2.1. Model Penelitian

Kepercayaan
terhadap Merk \
KZ
Kualitas Layanan ¢

it 3 / Keinginan untuk
Persepsi Nilai e——HS5—>» s ‘
' Menggunakan

! w3
Kualitas Informasi -/
o

Kualitas Sistem /

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual Penelitian
Sumber : Olahan Peneliti, 2017

2.2.2. Kepercayaan terhadap Merk

Fang et al (2011), mengemukan bahwa suatu kepanaterjadi
karena adanya suatu rasa percaya bahwa perusaraabut menyediakan
layanan yang melakukan tindakan yang penting untaknenuhi pelanggan
mereka. Sedangkan menurut Hankinson (2001), Medalsarkan pengakuan
oleh pemasar itu penting, karena dapat memberikautrikusi yang efektif
terhadap pembangunan ekonomi di kota — kota besar.

Kepercayaan terhadap Merk diartikan sebagai stiagkat dimana
seseorang percaya terhadap suatu merk yang be@d#dkan dari pemakaian
atau interaksi sebelumnya pada masa lalu sehinggacuh adanya rasa
percaya terhadap merk tersebut (DelgaBallester &  Luis
MunueralAleman, 2001). Ballester (2003), mendefinisikan deepyaan
terhadap merk adalah suatu perasaan aman yangkdirasleh pelanggan
yang disebabkan dari interaksinya dengan suatu ,menkg berdasarkan
persepsi bahwa merk tersebut dapat diandalkan edanggung jawab atas

kepentingan dari pelanggan.



Lau dan Lee (2006), mengatakan bahwa kepercaymhadap merk
sebagai suatu keinginan pelanggan untuk mempero@ski tersebut dengan
segala resiko, yang dikarena adanya harapan yaaah sdijanjikan oleh
perusahaan yang bisa memberikan hasil yang pbsigi pelanggan ketika
menggunakan website tersebut.

Samuel & Lianto (2014), menyatakan bahwa Keper@ayarhadap
Merk dapat diukur dengan menggunakan dua dimeasy y

1. Dimension of Viability
Pada dimensi ini, adanya persepsi mengenai suaitk Inarus
dapat memenuhi dan memuaskan kebutuhan atau ailauknen. Hal
tersebut dapat diukur melalui indikator melalui kapan dan nilai

(value) konsumen.

2. Dimension of Intentionality
Pada dimensi ini, adanya rasa aman yang dimilét seorang
individu atau konsumen terhadap suatu merk yarad tél konsumsi
dan dipercaya. Hal tersebut dapat diukur melaldikitor security
dantrust yang bisa membuat seorang individu merasa nyaman.

Berdasarkan beberapa definisi diatas menurut phta sehingga
penulis menyimpulkan bahwa kepercayaan terhadak atdah sebuah rasa
keyakinan atau rasa percaya terhadap sebuah marapam pada merk
tersebut, serta adanya harapan yang bersedia betglantung untuk tetap
menggunakan merk tersebut karena dianggap medbtgrdapat aman untuk

digunakan dan memenuhi kebutuhannya.

2.2.3. Kualitas Layanan

Knowles (2011), mendefinisikan kualitas pada dagamerupakan
suatu pencapaian harapan atau melebihi suatu maradpéam memenuhi
keinginan atau harapan pelanggan, dan layanan yhtagvarkan atau
diberikan sesuai dengan harapan dari setiap ofagyganan adalah suatu
bantuan dalam bentuk menyiapkan hal apa yang digerloleh orang lain
dengan adanya suatu tantangan (Prayitno 2004).

Lewis & Booms (1983), Kualitas Layanan merupakamats

pengukuran yang membandingkan sejauh mana penyamf@ianan yang



sudah diberikan kepada pelanggan dengan haparanalayang diinginkan
dari pelanggan.

Parasuraman, Zeithaml, dan Berry (1985), mengekarkadanya
perangkat yang bisa digunakan untuk menilai kualitgyanan untuk suatu
perusahaan, yaitu : Keandalan, Tanggungjawab, Kmampe Akses, Sopan
santun, Komunikasi, Kepercayaan, Keamanan, MemalkiamiMengetahui
Pelanggan, dan Nyata serta Jelas. Sedangkan paatalt@90, Zeithaml et al.,
juga mendefinisikan Kualitas Layanan merupakanwusypetrsepsi dari para
pelanggan, sehingga kualitas layanan dapat di idiédm sebagai
ketidaksesuaian antara apa yang menjadi harapankataginan dari para
pelanggan terhadap apa yang sebenarnya terjadpptaiaggan itu sendiri.

Sehingga berdasarkan beberapa definisi diatas miempara ahli
sehingga penulis menyimpulkan bahwa kualitas layaadalah suatu hasil
penilaian pelanggan terhadap perbedaan antarpamadan kenyataan yang
dirasakan dari suatu layanan yang sudah diberikepada pelanggan,
terhadap apa yang pelanggan terima dan rasakardaganan yang sudah

diberikan oleh perusahaan secara keseluruhan.

2.2.4. Kualitas Informasi

Informasi didefinisikan sebagai data yang sudaéangpatkan dalam
suatu konteks sehingga menjadi berarti dan bisauber untuk yang
memakai data tesebut, sedangkan Kualitas Inforadalah Tingkat dimana
informasi memiliki karateristik isi,bentuk dan weakyang memberikannya
nilai buat para pemakai akhit tertentu (O'Brien &arslkas, 2006).
Pengolahan Informasi merupakan suatu hal yang menkarena apabila
informasi tersebut tidak disalurkan pada waktu yipat dan informasi tidak
sesuai dengan kebutuhan dari pengguna, maka pemgkam kecewa dan
perusahaan akan kehilangan bisnis (Clikeman, 19R@alitas Informasi
biasanya dikonseptualisasikan secara subjektif d@anggap sebagai
informasi yang sesuai untuk digunakan bagi yangdrgimgan (Ballou,
Madnick, dan Wang, 2003).

Fehrenbacher, (2016), Kualitas informasi menurgumkktingkat

dimana suatu data yang terkait dengan suatu haltddigunakan untuk



memenuhi kebutuhan atau harapan pihak yang berkiegan, yaitu
pengguna.

Menurut Nelson, Todd, & Wixom (2005), mengusulkanpat kunci
dimensi dari Kualitas Informasi, yaitu :

1. Accuracy yaitu sejauh mana kebenaran sebuah informasiutgdas,
berarti, dapat dipercaya dan konsisten.

2. Completeness yaitu sejauh mana semua informasi yang dibutuhkan
tersedia.

3. Currency yaitu sejauh mana infomasi tersebut wpdate, dan
informasi tesebut secara tepat menggambarkan kead&arang

4. Format yaitu sejauh mana informasi tersedia dan disajidalam
bentuk yang mudah untuk dipahami oleh pengguna.

Sehingga berdasarkan beberapa definisi diatas miempara ahli
sehingga penulis menyimpulkan bahwa kualitas inéminadalah data yang
sudah diolah menjadi suatu informasi, dan informésisebut harus
mempunyai suatu kualitas yang baik sehingga bigandikan untuk orang

yang memerlukan informasi tersebut untuk kepentinga.

2.2.5. Kualitas Sistem

Murdick & Ross (1993), mendefinisikan Sistem sebagperangkat
elemen yang digabungkan satu dengan yang lain wuaku tujuan yang
bersama. Kualitas sistem merupakan karakteristik dd#ormasi yang
melekat mengenai sistem itu sendiri yang mana tasasistem merujuk pada
seberapa baik kemampuan perangkat keras, peralglkdt, dan kebijakan
prosedur dari sistem informasi yang dapat menyediakformasi kebutuhan
pemakai (Delone dan McLean, 1992). Suatu sisteng ymerkualitas harus
dapat menyediakan informasi yang cukup untuk memdgkpengambilan
keputusan dalam suatu perusahaan (Seddon, 1997).

Menurut DeLone dan McLean (1992), Kualitas Sistemarupakan
suatu kemampuan atau hasil dari sistem dalam meakgedinformasi yang
dibutuhkan sesuai dengan kebutuhan yang menggun#kelitas Sistem
bisa diukur berdasarkan kemudahan sistem untukndl@an €ase of use),
keandalan sistemrdiability), kecepatan akses sistemesponse time),

fleksibilitas sistemf{exibility) dan keamanan sistefsecurity).



Berdasarkan beberapa definisi diatas menurut phia sehingga
penulis menyimpulkan bahwa kualitas sistem adalattuskemampuan kerja
dari sebuah sistem, yang bisa menghasilkan sehstmsyang mudah dan
aman untuk digunakan, dan bisa menyediakan infaryeag lengkap sesuai

dengan kebutuhan pengguna sistem.

2.2.6. Persepsi Nilai

Zeithaml (1988), mendefinisikan persepsi nilai npatkan suatu nilai
atau hasil yang didapatkan dari perbandingan ankaantungan yang
diterima oleh pelanggan secara personal dengaa biay pergorbanan yang
sudah dikeluarkan oleh pelanggan.

Menurut Lai (2004), persepsi nilai adalah suatwilp@n yang
diberikan oleh pelanggan secara keseluruhan tephadafaat dari sebuah
website berdasarkan apa yang mereka terima dayaagamereka rasakan
dari menggunakan website tersebut.

Kotler dan Keller (2012) Persepi nilai pelanggarrupakan suatu
hasil yang ada pada perbedaan yang terjadi antembuasi perspekitif
pelanggan terhadap semua keuntungan dan perbandiegaluruhan biaya
pada semua alternatif yang ada.

Berdasarkan Sheth, et al. (1991), Terdapat empearnsi pengukuran
terhadap persepsi nilai pelanggan berdasarkan patdaaitu: nilai
fungsional functional value), nilai emosional dmotional value), nilai sosial
(social value) dan nilai epistemikepistemic value).

Berdasarkan beberapa definisi diatas menurut paia sehingga
penulis menyimpulkan bahwa persepsi nilai adalatilgian yang diberikan
oleh pelanggan secara keseluruhan terhadap madéatsuatu produk
dengan didasarkan pada apa yang mereka terimardempgayang mereka

korbankan untuk produk tersebut.

2.2.7. Keinginan untuk Menggunakan
Davis (1993) Mendefinisikan Keinginan (Intenti@®bagai seseorang
individu yang berkeinginan untuk menggunakan steknologi informasi.



Spears and Singh (2004), mengungkapkan bahwaraegemdividu
yang berkeinginan untuk membayar dengan sesuaa Ipaogluk atau layanan
yang sudah diberikan maka bisa didefinisikan orsamgebut memiliki rasa
ingin membeli atau menggunakan produk atau layamasebut. Oleh karena
itu, membeli atau menggunakan suatu produk atankay bisa didefinisikan
sebagai seseorang sudah berkeinginan untuk mergguif@/ang and Lin,
2016).

Wang and Lin (2016), menyimpulkan bahwa keinginantuk
menggunakan juga bisa diukur dengan menginvestigakinggan yang
berkeinginan untuk terus menggunakan, mencari mlasmng membuat
pelanggan berkeinginan untuk menggunakan supayapseréhankan hal
tersebut, serta mencari pelanggan yang berkeingmarekomendasikan
layanan kepada teman.

Menurut Dodds & Monroe (1985), pelanggan berkeiagi untuk
membeli atau menggunakan, biasanya tergantung gerdapsi pergorbanan
terhadap kualitas dan nilai dari layanan yang sui@hima oleh pelanggan.

Menurut Lee et al. (2006), terdapat beberapa mkdam menilai
keinginan untuk menggunakan, yaitu :

1. Saya berkeinginan untuk menggunakan website FinEss-to-Peer
Lending

2. Saya berkeinginan untuk melakukan berinvestasilmeigbsite Fintech
Peer-to-Peer Lending

3. Saya akan merekomendasikan teman saya untuk bstasvemelalui
website FintecHPeer-to-Peer Lending

4. Saya akan mengunjungi atau menggunakan lagi weBisitechPeer-to-
Peer Lending untuk berikutnya

5. Saya akan menggunakan website FintBeér-to-Peer Lending di masa
yang akan datang.

Sehingga berdasarkan beberapa definisi diatas mempara abhli
sehingga penulis menyimpulkan bahwa keinginan untekggunakan adalah
seseorang yang mau menggunakan suatu layanan jargnéikan adanya
pengaruh positif terhadap layanan tersebut daratdagmberikan nilai

tambahan yang baik untuk digunakan.



